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PERAN PERPUSTAKAAN DAN PUSTAKAWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA DALAM MENDUKUNG 


PENELITIAN ILMIAH MENUJU "EXCELLENTRESEARCH UNIVERSITY" 


Nurma Harumiaty* 

Abstrak 

Perpustakaan Universitas Airlangga perlu berubah peran seiring dengan perubahan yang terjadi di tingkat universitas menuju 
"Excellent Research University". Perpustakaan dan pustakawan mempunyai peran sebagai navigasi/panduan bagi sivitas 
akademika dalam melakukan penelitian ilmiah. Sangat ban yak kegiatan ilmiah berdasarkan hagan "Research Life Cycle ", untuk 
itu perlu adanya layanan perpustakaan yang mendukung kegiatan ilmiah tersebut, antara lain infrastruktur yang mendukung, 
berupa koleksi maupun "Tools" pendukungnya; Ruang (space) baik secara fisik (ruang kolaborasi dan ruang individu) maupun 
"virtual" (menampung hasil karya ilmiah sivitas akademika); Instruksi berupa kegiatan-kegiatan berupa training/kursus singkat 
yang berhubungan dengan mendukung kegiatan penelitian ilmiah; Konsultasi berupa kegiatan pustakawan memberikan arahan 
dalam proses aktivitas penelitian ilmiah. Pustakawan diharapkan mampu menjadi "Embedded Research Librarian" yangjuga 
mempunyai peran penting untuk tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Klltll kunci: peran, perpustakaan, pustakawan, penelitian ilmiah 

PENDAHULUAN

P erpustakaan Universitas Airlangga merayakan hari 
ulang tahunnya yang ke-59 tahun pada bulan April 

2014. Dengan mengusung tema "Excellent Library for 
Excellent Research University" mengharapkan 
Perpustakaan Universitas Airlangga dapat berperan dan 
memberi kontribusi demi tercapainya Excellent Research 
University. Universitas Airlangga mulai berbenah diri 
dalam meningkatkan statusnya menjadi universitas yang 
mengedepankan bidang penelitian atau yang disebut 
"Research University". Di bidang penelitian Universitas 
Airlangga mengalami peningkatan dalam kuantitas 
Uumlah) tetapi masih kurang dibandingkan dengan 
jumlah penelitian tingkat universitas di wilayah Asia. 
(Microsoft Academic Search, 2014) 

Merupakan tantangan yang membutuhkan 
banyak usaha dan kerja keras tidak hanya bagi para 
akademisi maupun peneliti tetapi juga bagi pustakawan 

------ --_...... _-

untuk mencapai harapan sebagai "Excellent Research 
University" atau bahkan "World Class Research 
University". Research University disematkan kepada 
perguruan tinggi yang unggul di bidang aktivitas riset. 
Bagi perguruan tinggi yang memperoleh predikat ini 
menjadi satu kehonnatan tersendiri, sebab telah memberi 
sumbangsih riil bagi pengembangan ranah keilmuan 
untuk kepentingan yang luas. Perpustakaan harus lebih 
berperan dalam mendukung aktivitas penelitian di tingkat 
universitas, karena perpustakaan bagian dari masyarakat 
kampus yang mempunyai kesempatan untuk menjadi 
bagian dari kegiatan penelitian yang mempunyai tujuan 
untuk meningkatkan hasil penelitian (research output). 
Peran apa saja yang dapat dilakukan Perpustakaan dan 
Pustakawan Universitas Airlangga dalam mendukung 
aktivitas penelitian menuju "Excellent Library for 
Excellent Research University?". 

• Korespondensi: Nurma Hanuniaty. Perpustakaan Universitas Airlangga, n. Dharmawangsa Dalam Surabaya, 60286, Indonesia. 
Telp. (031) 5030826. Email: harumiaty@staf.unair.ac.id 
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PEMBAHASAN 

Peran Perpustakaan 

Perpustakaan Universitas Airlangga berupaya 
untuk melayani kebutuhan sivitas akademika, tak 
terkecuali dibidang penelitian baik yang dilakukan oleh 
mahasiswa maupun peneliti dan stafpengajar. Untuk itu 
Perpustakaan Universitas Airlangga membuatAirlangga 
University Library (AUL) Research Center, dengan 
harapan kegiatan perpustakaan yang berhubungan 
dengan penelitian ilmiah aktivitasnya terpusat disana. 
Perubahan peran baru ini masih membutuhkan waktu 
untuk dapat lebih mendalami kegiatan/aktivitas apa 
saja yang dapat dilakukan oleh perpustakaan, sehingga 
dibutuhkan perencanaan-perencanaan yang lebih detail 
sehingga dapat terlaksana sesuai dengan harapan dan 
tujuan yang hendak dicapai. 

Menurut The Association ofCollege and Research 
Libraries (ACRL, 2006), perpustakaan dan pustakawan 
dapat menjadi tumpuan dalam produktivitas akademis. 
Dengan potensi mengembangkan area dan kedalaman 
fungsi keIja baik ketingkat fakultas maupun pengguna 
dengan disiplin ilmu apa pun. Perpustakaan dan 
pustakawan akan menjadi semakin penting sebagai 
navigasi/panduan secta agen aksesibilitas dan integrasi 
membantu pengguna membuat pili han cerdas di 
antara bahan-bahan berbagai informasi yang tersedia. 
Nilai baru ini perlu dibuktikan oleh perpustakaan dan 
pustakawan, sehingga harus semakin meningkatkan 
keberadaannya dalam masyarakat kampus. Perpustakaan 
Universitas Airlangga mulai menyadari pentingnya peran 
perpustakaan dalam turut serta mendukung kegiatan 
ilmiah sivitas akademika. Untuk itu dibutuhkan panduanl 
guideline sebagai pedoman bagi perpustakaan dalam 
melakukan perencanaan mengadakan berbagai layanan 
yang akan mendukung aktivitas penelitian ilmiah. 

LAYANAN PERPUSTAKAAN DALAM 
MENDUKUNG AKTIVITAS PENELITIAN 

Menjadi "Excellent Library For Excellent Research 
University" membutuhkan layanan perpustakaan yang 
mendukung berbagai kegiatan penelitian. Menurut Ye Li 
(2014) layanan perpustakaan dalam Research Life Cycle 
(lihat gambar I) terlihat cukup banyak kegiatan ilmiah 
yang terjadi di lingkungan akademis. Potensi ini yang 
perIu segera diambil oleh perpustakaan dengan membuat 
layanan-layanan yang mendukung pelaksanaan kegiatan 
ilmiah. Kuncinya semakin meningkatkan kolaborasi 

antara pustakawan dengan akademisi/organisasi kampus 
lainnya termasuk dengan peneliti. Layanan perpustakaan 
dalam "Research Life Cycle" (lihat gambar I) dapat 
dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya adalah: (1) 
infrastruktur (infrastructure); (2) instrulesi (instruction) 
dan (3) konsultasi (consultation). 
1. 	 Infrastuktur (Infrastructure) 

a) 	 Koleksi. Kolelesi yang dibutuhkan peneliti, antara 
lain: 
• 	 Kolelesi bukuyang memenuhi kebutuhan peneliti 

(uptodate), baik tercetak maupun e-books. 
Contoh: koleksi e-books Perpustakaan UA 
(http://ebooks.lib.unair.ac.id), ebrary, ebooks 
byebsco 

• 	 Koleksi ejournal subscriptions dan multi 
reference works. Contoh: springerlink, 
sciencedirect, sage. 
Hasil karya ilmiah/IR (Institution Repository) 
dari seluruh fakultas baik cetak maupun non 
cetak. 
Contoh: ADLN (Airlangga Digital Library 
Network) http://adln.lib.unair.ac.id; OJS (Open 
Journal System) http://journal.lib.unair.ac.id. 

• 	 Database sources dan awareness systems 
seperti Scopus; Web of Science (WoS); 
Scifinder; Cambridge Database; Patent 
databases. 

;) ~ rtwMd\ rif~IIft!l. 
< J50lw ~j world 
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Gambar 1. Layanan perpustakaan dalam research life 
cycle 
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Koleksi yang up-to-date serta literatur intemasional 
harganya cukup mahal namun sangat dibutuhkan 
dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. Salah satu cara 
mensiasati kekurangan ini dengan merekomendasikan 
penggunaan Open Access (OA) resources. 

b) 	Alat Pendukung (Tools) 
Perpustakaan perJu membuat layanan yang 
merekomendasikan tools berupa software yang 
dibutuhkan untuk para peneliti dalam melakukan 
kegiatan penelitianlilmiah. 
• 	 Tools ponelitian: misalnya software 3D 

printing, 3D scanning, dan lain-lain. 
Tools penulisan: misalnya software 
bibliographic format (endnote). 

c) 	 Ruang (Space) 
Dibutuhkan ruang (space) untuk research life baik 
secara fisik maupun virtual. 
• 	 Ruang Fisik (Physical Space) 

Perpustakaan merupakan research center di 
universitas, sehingga menjadikan perpustakaan 
tempat berkolaborasi berbagai elemen 
masyarakat kampus. Fasilitas ruang baca 
yang awalnya hanya untuk tempat baca koleksi 
seringkali berubah fungsi menjadi ruang user 
collaborative sehingga tempat baca yang 
seharusnya sunyi dari kebisingan seringkali 
dilanggar oleh pengguna. Perpustakaan harus 
tanggap dengan kebutuhan penggunanya 
dan perlu mengakomodasi kebutuhan ruang 
collaborative di mana pengguna cenderung 
melakukan kegiatan diskusi (baik ilmiah 
maupun tidak). Selain itu bagi pengguna 
yang sedang melakukan kegiatan akademisi! 
penelitian ilmiah juga membutuhkan ruang 
belajar yang lebih privati individual (individual 
study space). Ketenangan serta kenyamanan 
ruangan perlu diperhatikan 

• 	 Ruang Mayal Virtual (Virtual Space) 
Perpustakaan hendaknya memberikan 
ruang bagi para peneliti dalam menuangkan 
hasil karyanya di website repository yang 
menjadikan kekayaan i1miah bagi universitas. 
Perpustakaan Universitas Airlangga berusaha 
secara terus-menerus mengakomodasi 
kebutuhan peneliti agar penyebaran informasi 
hasil karya peneliti dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat luas. Beberapa website repository 
milik Perpustakaan Universitas Airlangga, 
antara lain: 

ADLN: Airlangga Digital Library Network. 
Berisi hasil karya i1miah sivitas akademika 
UA, seperti: tugas akhir, skripsi, tesis, 
disertasi, laporan penelitian. Website lokal 
dapat diakses secara fulltext dan untuk 
website yang dapat diakses diluar hanya 
sebatas abstrak. 
OJS: Open Journal System. Berisi hasil 
artikel ilmiah yang ditulis oleh staf 
pengajar!peneliti UA. 

2. 	 Instruksi (Instruction) 
Instruksi dapat diartikan pustakawan memberikan 
literasi informasi berupa kegiatan-kegiatan yang 
bersifat referensi secara tutorial seperti training/ 
kursus singkat. Seorang pustakawan mempunyai 
tanggungjawab dalam hal mengedukasi penggunanya 
untuk terus belajar (lifelong learner). Pustakawan 
di tingkat universitas harus mampu memahami 
kebutuhan pembelajaran bagi penggunanya. Banyak 
potensi pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh 
pustakawan, program ini dapat masuk dalam program 
referensi (reforence program) maupun program literasi 
informasi (information literacy). Kelas program dapat 
berupa private class atau group class, atau bahkan 
versi online training yang dapat di unduh (download) 
oleh sivitas akademika. Materi training sebaiknya 
juga dapat di download secara bebas melalui website 
perpustakaan. Contoh training! kursus singkat untuk 
menunjang aktivitas ilmiah seperti: 
• 	 Training penelusuran sumber-sumber informasi: 

Cara menelusur jumal berlangganan (subscribe 
journal) seperti science direct, springerlink, 
sage, dan lain-lain. 

-	 Cara menelusur dan mendownload e-book 
Training penulisan ilmiah: 
-	 Cara menulis karya i1miah 

Cara 	mengirim karya ilmiah ke jurnal 
internasional 

- memahami hak cipta untuk karya i1miah 
Training aplikasi penulisan ilmiah 

Cara membuat daftar pustaka/format 
bibliografi dengan aplikasi endnote! mendeley/ 
MSWord. 

-	 Cara mengolah data penelitian dengan aplikasi 
SPPS 

- Cara menggunakan aplikasi turnitin (anti 
plagiat) untuk stafpengajar 
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3. 	 Konsultasi (Consultation) 
Perpustakaan memberikan peluang bagi pustakawan 
untuk melayani pengguna dengan cara yang berbeda, 
salah satunya dengan memberi konsultasi kepada 
penggunanya. Pustakawan seharusnya mempunyai 
kesadaran akan perannya yang penting dalam kegiatan 
akademisi. Pustakawan mempunyai peran untuk 
memastikan apakah mahasiswa dapat menghasilkan 
karya tulis ilmiah yang berkualitas tinggi. Biasanya 
layanan konsultasi ini diadakan pada layanan referensi 
(reference desk). Dibutuhkan pustakawan dengan 
subjek spesialis suatu bidang Hmu tertentu untuk 
menangani pertanyaan mendalam mengenai suatu 
bidang ilmu. Konsultasi tidak hanya sebatas interaksi 
langsung namun di era digital ini perpustakaan 
sebaiknya menyediakan form konsultasi versi online 
yang tersedia di website perpustakaan. Konsultasi 
untuk pertanyaan ilmiah (penelitian) dapat berupa: 
• 	 Mengenai content sumber-sumber informasi baik 

kekayaan ilmiah lokal (repository) maupun luar 
(digital internet). (content clinics) 

• 	 Cara menelusur sumber informasi (research 
clinics) 

• 	 Cara penulisan karya ilmiah (paper clinic) 
• 	 Topik kajian mendalam dalam penelitian 

(pustakawan sebagai subject specialist). 

Berikut ini adalah contoh pada layanan referensi 
yang telah mengadopsi prosedur standar untuk konsultasi 
penelitian (Deborah Lee, 2004) pada Perpustakaan 
Perguruan Tinggi di The Mississippi State University 
Libraries, antara lain: 
• 	 Pustakawan referensi akan segera menanggapi 

permintaan untuk konsultasi penelitian, menghubungi 
klien dalam waktu 24 jam dari permintaan. 

• 	 Pustakawan referensi akan berunding dengan klien 
sebelum jadwal janji untuk memastikan kebutuhan 
informasi klien. 

• 	 Pustakawan referensi akan mempersiapkan untuk 
konsultasi penelitian sebelum penunjukan dijadwalkan. 

• 	 Selama konsultasi penelitian, pustakawan referensi 
akan membantu klien dalam mengidentifikasi 
resources yang relevan dan akan diberikan dalam 
pengembangan strategi pencarian yang berguna untuk 
memilih database yang sesuai. 

• 	 Pustakawan referensi juga akan memberikan informasi 
mengenai sumber daya dan layanan perpustakaan 
lain, sesuai dengan permintaan informasi klien. 

• 	 Pustakawan referensi akan menindaklanjuti konsultasi 
penelitian, diperlukan, dengan bantuan pencarian 
tambahan dan sesi instruksional/training. 

• 	 Pustakawan referensi segera akan berubah bentuk 
dalam konsultasi penelitian apabila diperlukan untuk 
memungkinkan pengumpulan data yang akurat. 

PERAN PUSTAKAWAN 

Pustakawan mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam keberhasilan program yang akan dicanangkan oleh 
perpustakaan. Untuk itu dibutuhkan embedded librarian 
atau pustakawan yang mampu menerapkan pengetahuan 
dan keahliannya dengan cara yang baru sehingga dapat 
memberikan nilai lebih bagi pustakawan. Pustakawan 
harus menunjukkan keahlian mereka sebagai spesialis 
informasi dan menerapkan keahlian ini dengan cara 
yang akan berdampak langsung pada penelitian maupun 
aktivitas ilmiah lainnya. Pustakawan harus bergerak dari 
peran pendukung menjadi mitra dengan para peneliti. 
Pustakawan harus mulai berkoordinasi dan berkolaborasi 
dengan para peneliti atau stafpengajar. 

Penerapan kolaborasi pustakawan dengan peneliti 
maupun staf pengajar telah diterapkan di Perpustakaan 
Perguruan Tinggi di beberapa negara. Pustakawan bekerja 
secara langsung dengan fakultas, dan melayani sebagai 
kolaborator pada suatu proyek penelitian atau sebagai 
bagian integral dari tim penelitian. Pustakawan bekerja 
dengan peneliti lainnya lebih pada proses penelitian 
bukan hanya dengan produk yang akan dihasilkan berupa 
buku atau artikel jurnal ilmiah. Sifat kemitraan ini akan 
berbeda sesuai dengan jenis penelitian yang sedang 
dilakukan dan kebutuhan para peneliti, tetapi umumnya 
pustakawan akan melibatkan penerapan praktek-praktek 
dan prinsip-prinsip Hmu perpustakaan langsung ke 
penelitian yang dilakukan. 

Berikut ini merupakan panduan yang ditulis oleh 
Jake Carlson dan Ruth Kneale (2011) untuk menjadi 
seorang embedded research librarian, yaitu: 
• 	 Menjadi team player. 

Pustakawan akan menjadi bagian dari sebuah tim 
penelitian dan harus mampu berinteraksi dengan 
anggota lainnya. Pustakawan perIu memiliki 
pemahaman tentang bagaimana tim ini akan bekerja 
dan melakukan tugasnya. Sehingga tidak hanya 
mengetahui tugas dan tanggungjawabnya tetapijuga 
memahami peran anggota tim lainnya dan bagaimana 
pustakawan ini akan berinteraksi, mendukung 
rnaupun menerima dukungan dari anggota lainnya. 
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• 	 Meminta dukungan dari organisasi maupun rekan 
kerja. 
Bekerja secara langsung dengan peneliti yang berada 
di luar perpustakaan merupakan sebuah perubahan, 
tidak hanya bagi pustakawan sebagai embedded 
research librarian tetapi bagi perpustakaan dan 
rekan kerja. Untuk itu dibutuhkan pemahaman 
dan persetujuan tidak hanya sebatas administrasi 
perpustakaan, namun penyesuaian tanggung jawab 
dan rekan kerja yang mungkin juga terkena pengarnh 
perubahan peran baru pustakawan. Saling membantu 
antar rekan kerja untuk memahami bahwa seorang 
pustakawan tidak akan meninggalkan pekerjaan 
sehari-hari di perpustakaan. 

• 	 Mempunyai pola pikir kewirausahaan. 
Mempunyai pengetahuan dibidang entrepreneurship 
dapat diterapkan pada pustakawan. Karakteristik 
menjadi entrepreneurship mencakup bersikap 
proaktif dalam mengidentifikasi dan mengejar 
peluang, misalnya menghadiri seminar universitas dan 
berbicara dengan pembicara, dan mampu "menjual 
diri" dan apa yang dapat anda kontribusikan sebagai 
pustakawan terhadap pengetahuan baru baik berupa 
produk maupun praktek. 

• 	 Menerima risiko 
Menempatkan diri di luar perpustakaan dan bekerja di 
lingkungan barn melibatkan risiko, tidak hanya untuk 
pustakawan tetapi untuk organisasi/perpustakaan. 
Keterlibatan pustakawan dapat menyebabkan manfaat 
tidak langsung, seperti hubungan yang lebih baik 
dengan fakultas. Menentukan apa toleransi risiko 
pustakawan dan perpustakaan adalah akan menjadi 
kegiatan penting dan lang sung dapat mempengaruhi 
efektivitas pustakawan. Ingat risiko yang diperlukan 
untuk perubahan. 

• 	 Menerjemahkan Hmu perpustakaan ke disiplin 
i1mu Iainnya 
Terjemahkan ilmu perpustakaan untuk disiplin ilmu 
lainnya. Pustakawan mahir menterjemahkan. Da]am 
karya referensi, pustakawan memastikan kebutuhan 
informasi tertentu dan kemudian menerjemahkan 
kebutuhan tersebut ke dalam bahasa ekologi informasi 
yang relevan untuk menghubungkan pengguna ke 
sumber-sumber yang tepat. Embedded librarian 
mengharuskan pustakawan untuk menerapkan 
keterampilan ini dengan cara baru. Sebuah kunci 
menjadi embedded librarian adalah mampu 
menjelaskan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian 

kepada orang lain dengan cara-cara yang relevan dan 
bermakna bagi mereka dan situasi mereka. 

• 	 Membangun hubungan yang saling mempercayai 
Membangun hubungan terpercaya. Pada tingkat yang 
paling dasar, model embedded librarian bertumpu 
pada interaksi berbicara dan mendengarkan dengan 
peneliti yang anda layani. Tujuan utama di balik 
berbicara/mendengarkan/mengajar/belajar tidak 
hanya untuk membangun pemahaman ten tang 
kebutuhan peneliti dan kemampuan pustakawan, 
tetapi untuk membangun hubungan terpercaya. 
Peneliti harus mampu untuk mengenal pustakawan 
dan apa yang dapat pustakawan lakukan sehingga 
peneliti datang untuk percaya pada pustakawan dan 
melihat pustakawan sebagai rekan yang dihargai dan 
sumber daya. Pustakawan pada gilirannya perlu untuk 
mengenal peneliti dan percaya kedua belah pihak akan 
saling mendukung. 

• 	 Keluar dari zona aman 
Bergerak di luar zona kenyamanan. Embedded 
librarian mengharuskan pustakawan meninggalkan 
kenyamanan dan berpindah ke wilayah baru. Jangan 
takut untuk meminta bantuan ketika membutuhkan. 
Hal ini juga membantu untuk mengembangkan 
jaringan rekan-rekan yang terpercaya untuk berunding 
ketika terjadi hal-hal yang tidak pasti. Selain itu, hal 
ini tidak hanya terjadi pada pustakawan saja, akan ini 
juga terjadi pada fakultas juga 

• 	 Jangan hanya berpikir, tetapi act outside the box 
Jangan hanya berpikir, tapi bertindak di luar kebiasaan. 
Tantangannya adalah untuk benar-benar mendapatkan 
pengakuan dan bergerak maju dengan perubahan 
yang sebenarnya tengah terjadi di lapangan. 

PENUTUP 

Misi Universitas Airlangga menjadi "Excellent 
Research University" membutuhkan peran Perpustakaan 
dan Pustakawan Universitas Airlangga. Perpustakaan 
Universitas Airlangga berupaya secara terus-menerus 
untuk membantu mencapai misi tersebut, dengan 
mengadakan layanan yang mengadopsi kebutuhan 
penelitian ilmiah akan meningkatkan peran perpustakaan 
dalam upaya meningkatkan karya tulis ilmiah yang 
berkualitas tinggi. Pustakawan menghadapi era 
baru, untuk itu dibutuhkan kecakapan/ketanggapan 
menghadapi perubahan yang ada dengan berubah menjadi 
embedded librarian, berkolaborasi dengan berbagai 
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macam komponen masyarakat kampus termasuk dengan 
fakultas dan para peneliti membuat perpustakaan dan 
pustakawan akan lebih dihargai keberadaannya dan akan 
selalu dibutuhkan. 
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